
 

  
                                  

Vol.2, No.2, Desember (2024)                                                        E-ISSN: 3026-6149 

75 

 

Al-Ihsan: Jurnal Bisnis dan Ekonomi Syariah 
Journal homepage: https://ihsan.yrpk.org/index.php/jbes  

Pengaruh Layanan Mobile Banking dan Edukasi Perbankan Terhadap 
Minat Mahasiswa Menggunakan Produk Bank Syariah  

Frisca Rahmani Nabilah  
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

A R T I C L E  I N F O  ABSTRACT  

Article history: 
Received: 8 September 2024 
Revised: 18 September 2024 
Accepted: 2 November 2024 
 

 Penelitian ini dilaksanakan guna mengevaluasi sejauh mana pengaruh dari 
kemudahan layanan mobile banking serta intensitas sosialisasi terhadap 
ketertarikan mahasiswa dalam memanfaatkan produk perbankan berbasis 
syariah. Objek kajian dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tergabung 
dalam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
(FAI UMSU). Metodologi penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif, 
dengan teknik survei sebagai alat pengumpulan data. Sebanyak 83 
mahasiswa dipilih sebagai responden melalui teknik pengambilan sampel 
secara acak sederhana (simple random sampling). Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan model regresi linier berganda untuk 
menilai pengaruh dua variabel bebas, baik secara individual maupun 
simultan. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik layanan mobile banking 
maupun kegiatan sosialisasi memiliki dampak positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. Secara 
simultan, kontribusi kedua variabel terhadap peningkatan minat mahasiswa 
tercermin melalui nilai koefisien determinasi sebesar 48,2%. Ini 
mengindikasikan bahwa hampir separuh dari variasi minat mahasiswa 
dapat dijelaskan oleh dua faktor tersebut. Implikasi dari temuan ini 
mengisyaratkan perlunya peningkatan layanan digital serta pelaksanaan 
edukasi publik secara masif untuk memperluas jangkauan pasar perbankan 
syariah di kalangan mahasiswa. 
 
This study aims to assess the extent to which mobile banking services and 
socialization efforts influence students' interest in utilizing Islamic banking 
products. The research focuses on students from the Faculty of Islamic 
Studies at Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU). A 
quantitative approach was employed using a survey method, with data 
collected from 83 respondents selected through a simple random sampling 
technique. The data were analyzed using multiple linear regression to 
examine both individual and combined effects of the independent variables. 
The results indicate that both mobile banking services and socialization 
activities significantly and positively impact students’ interest in using 
Islamic banking products. Simultaneously, these two variables contributed 
to an increase in student interest, as reflected by a coefficient of 
determination (R²) of 48.2%. This implies that nearly half of the variation in 
student interest can be explained by the influence of mobile banking and 
socialization. These findings suggest that enhancing digital banking services 
and intensifying educational outreach are crucial strategies for expanding 
the market reach of Islamic banking, particularly among younger consumers 
such as university students.  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi digital telah mengubah lanskap industri jasa keuangan secara signifikan, 

termasuk sektor perbankan. Era revolusi industri 4.0 mendorong lembaga keuangan untuk melakukan 
inovasi yang berorientasi pada digitalisasi layanan guna menjawab kebutuhan konsumen yang semakin 
mengedepankan kecepatan, efisiensi, dan aksesibilitas dalam bertransaksi. Salah satu inovasi yang 
muncul dari perkembangan tersebut adalah layanan mobile banking, yakni layanan perbankan yang 
dapat diakses melalui perangkat telepon pintar, yang memungkinkan nasabah untuk melakukan 
berbagai transaksi secara daring tanpa harus datang ke kantor cabang bank(Nasution & Sihotang, 2022). 

Dalam konteks perbankan syariah, digitalisasi layanan melalui mobile banking merupakan bagian 
dari upaya meningkatkan daya saing terhadap bank konvensional serta memperluas inklusi keuangan 
syariah. Mobile banking syariah diharapkan mampu menjangkau segmen masyarakat yang lebih luas, 
terutama generasi muda yang memiliki karakteristik melek teknologi(Islam, 2022). Namun, adopsi 
layanan mobile banking oleh bank syariah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
fitur aplikasi, rendahnya literasi digital syariah, serta kurangnya strategi promosi yang efektif. Hal ini 
mengakibatkan layanan digital bank syariah belum optimal dalam menarik perhatian dan minat generasi 
muda, khususnya mahasiswa, untuk menjadi pengguna aktif produk perbankan syariah(Ismail & 
Pradesyah, 2023). 

Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang memiliki potensi besar sebagai pengguna 
layanan perbankan digital. Selain karena tingkat adaptasi mereka terhadap teknologi yang relatif tinggi, 
mahasiswa juga berada dalam fase transisi menuju kemandirian finansial, sehingga memerlukan layanan 
keuangan yang praktis, efisien, dan sesuai dengan prinsip etika. Sayangnya, tingkat partisipasi 
mahasiswa dalam penggunaan produk bank syariah, baik konvensional maupun digital, masih tergolong 
rendah. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pasar dan realisasi pengguna 
produk bank syariah di kalangan mahasiswa(Pradesyah & Bara, 2019). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa layanan mobile banking yang dirancang secara user-friendly, 
aman, dan mudah diakses, memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan minat masyarakat dalam 
menggunakan produk perbankan(Bara & Pradesyah, 2021). Ketersediaan layanan transaksi seperti 
transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, hingga pengajuan pembiayaan melalui aplikasi 
perbankan menjadi nilai tambah dalam membangun loyalitas nasabah. Dalam hal ini, keberhasilan 
mobile banking bank syariah tidak hanya bergantung pada ketersediaan layanan, tetapi juga pada 
persepsi dan kepercayaan calon pengguna terhadap kualitas dan kemanfaatannya. 

Di sisi lain, sosialisasi merupakan faktor penting yang turut menentukan tingkat pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap eksistensi dan keunggulan bank syariah. Sosialisasi tidak hanya sebatas 
penyebaran informasi, tetapi juga mencakup proses edukatif yang mampu membentuk persepsi dan 
sikap positif terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam serta produk-produk yang ditawarkan bank 
syariah. Dalam konteks mahasiswa, kegiatan sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan 
mereka mengenai perbedaan mendasar antara sistem bank syariah dan konvensional, serta mendorong 
preferensi mereka untuk memilih layanan yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman(Munawaroh, 2021). 

Kegiatan sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai saluran, seperti seminar, pelatihan literasi 
keuangan syariah, kampanye digital, dan kolaborasi dengan institusi pendidikan. Efektivitas sosialisasi 
sangat dipengaruhi oleh kualitas materi, media penyampaian, serta kedekatan pesan dengan kebutuhan 
audiens. Tanpa adanya sosialisasi yang terarah dan terencana, layanan mobile banking syariah yang telah 
tersedia pun akan sulit dikenal dan diterima oleh kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi antara 
penguatan layanan digital dan intensifikasi kegiatan sosialisasi menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap produk bank syariah(Naila Putri, 2025). 

Fenomena serupa juga ditemukan di lingkungan Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU), di mana sebagian besar mahasiswa telah memperoleh 
dasar pengetahuan tentang ekonomi syariah, namun belum seluruhnya terdorong untuk menjadi 
nasabah aktif bank syariah. Berdasarkan temuan awal, masih terdapat keraguan di kalangan mahasiswa 
mengenai implementasi prinsip syariah dalam operasional perbankan syariah, serta kurangnya 
pemahaman mengenai manfaat praktis produk-produk bank syariah dalam kehidupan sehari-hari(Ismail 
& Pradesyah, 2024). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji pengaruh 
layanan mobile banking dan sosialisasi terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 
Penelitian ini tidak hanya diharapkan mampu mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel 
tersebut, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi strategis bagi perbankan syariah dalam 
mengembangkan layanan digital dan merancang kegiatan edukasi yang lebih tepat sasaran(Siregar & 
Pradesyah, 2023). 

Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan literatur di 
bidang pemasaran perbankan syariah serta menjadi dasar pengambilan kebijakan bagi pelaku industri 
untuk meningkatkan inklusi dan loyalitas nasabah muda terhadap sistem perbankan yang berbasis nilai-
nilai syariah. 

 

KAJIAN TEORI 
1. Layanan Mobile Banking 

Mobile banking merupakan bentuk layanan digital yang dikembangkan oleh lembaga perbankan 
untuk memungkinkan nasabah mengakses berbagai fitur keuangan melalui perangkat seluler secara 
fleksibel. Layanan ini memungkinkan transaksi dilakukan tanpa batasan tempat dan waktu, sehingga 
memberikan kenyamanan yang tinggi bagi penggunanya. Wulandari dan Suryanto (2022) menjelaskan 
bahwa mobile banking adalah bentuk adaptasi teknologi perbankan melalui aplikasi berbasis internet, 
yang dirancang untuk mempermudah transaksi perbankan tanpa perlu interaksi fisik dengan petugas 
bank. Mobile banking juga diartikan sebagai fasilitas layanan transaksi yang disediakan oleh bank dan 
dapat diakses melalui gawai (smartphone) yang terhubung dengan jaringan internet. Dibandingkan 
dengan layanan internet banking, mobile banking lebih unggul dari sisi kepraktisan karena dapat 
digunakan kapan saja tanpa memerlukan akses komputer(Mariska, Septiara Dwi, 2025). 

Dalam praktiknya, mobile banking menawarkan berbagai fitur utama yang mendukung aktivitas 
keuangan, antara lain pengecekan saldo, transfer antar rekening, pembayaran tagihan, pengisian pulsa, 
pembelian produk digital, hingga permintaan informasi produk perbankan lainnya. Pada bank syariah, 
layanan tersebut juga dikombinasikan dengan fitur spesifik seperti zakat, infak, wakaf, dan informasi 
pembiayaan syariah. Menurut Azizah dan Faturohman (2022), fitur-fitur bernuansa syariah yang 
disediakan melalui aplikasi mobile banking berfungsi sebagai sarana edukasi sekaligus diferensiasi 
produk syariah dari bank konvensional. Selain itu, kehadiran fitur tersebut menegaskan nilai-nilai syariah 
yang melekat dalam setiap transaksi yang dilakukan melalui sistem digital(Syaputri & Pradesyah, 2023). 

Mobile banking menawarkan banyak keuntungan, baik bagi pengguna maupun bagi lembaga 
perbankan itu sendiri. Bagi nasabah, layanan ini memberikan efisiensi waktu dan biaya, karena seluruh 
aktivitas perbankan dapat dilakukan secara mandiri tanpa perlu antre atau datang langsung ke kantor 
cabang. Selain itu, fleksibilitas waktu, akses informasi secara real time, dan kontrol terhadap aktivitas 
keuangan menjadi daya tarik tersendiri. Dari sisi bank, mobile banking membantu mengurangi beban 
operasional, mengefisienkan pelayanan, serta memperluas jangkauan kepada masyarakat, termasuk 
mereka yang berada di wilayah minim layanan fisik. Layanan ini juga mendorong loyalitas nasabah dan 
membangun interaksi yang lebih erat antara bank dan penggunanya(Pradesyah et al., 2023). 

Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) oleh Davis (1989) menjelaskan 
bahwa dua komponen utama dalam adopsi teknologi adalah persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan 
persepsi kemudahan (perceived ease of use)(Pradesyah & Ismail, 2024). Dalam konteks mobile banking, 
semakin tinggi tingkat persepsi nasabah terhadap manfaat dan kemudahan yang ditawarkan, maka 
semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan tersebut secara rutin. 

Selain dua faktor utama tersebut, aspek keamanan, keandalan sistem, dan kepercayaan terhadap 
institusi perbankan juga menjadi faktor yang menentukan. Dalam penelitian oleh Sari dan Handayani 
(2021), dijelaskan bahwa persepsi terhadap keamanan sistem digital sangat mempengaruhi minat 
mahasiswa dalam menggunakan layanan mobile banking, terutama karena kekhawatiran terhadap 
pencurian data dan risiko siber masih menjadi isu yang signifikan. Aspek lingkungan sosial, seperti 
pengaruh teman sebaya, dorongan dari keluarga, atau keterlibatan dalam kegiatan edukasi keuangan 
juga dapat mendorong mahasiswa untuk mencoba dan mengadopsi layanan perbankan digital, termasuk 
mobile banking bank syariah(Haliza & Pradesyah, 2023). 
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Keberadaan mobile banking memiliki potensi besar dalam meningkatkan minat nasabah, khususnya 
kelompok muda yang lebih terbuka terhadap perubahan teknologi. Aplikasi yang dirancang dengan 
antarmuka yang ramah pengguna, fitur lengkap, serta dukungan sistem yang stabil akan membentuk 
citra positif terhadap profesionalitas lembaga perbankan. Penelitian Prasetyo (2023) menegaskan bahwa 
aplikasi mobile banking yang berkualitas tinggi memiliki korelasi yang kuat dengan loyalitas pengguna 
serta mendorong niat untuk terus menggunakan produk dan layanan perbankan secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, pengembangan layanan mobile banking perlu diintegrasikan dengan strategi pemasaran 
digital yang proaktif agar mampu membangun hubungan jangka panjang dengan nasabah(Fauziah & 
Pradesyah, 2023). 

Kelompok mahasiswa, yang dikenal sebagai generasi digital native, menunjukkan kecenderungan 
tinggi dalam menggunakan layanan berbasis aplikasi. Namun demikian, keterlibatan mereka dalam 
layanan keuangan syariah masih cukup rendah, meskipun tersedia dalam bentuk digital. Hal ini 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi saja tidak cukup untuk membangun minat, tetapi juga dibutuhkan 
pendekatan edukatif dan promosi yang sesuai dengan karakteristik generasi muda. Mahasiswa 
memerlukan layanan yang tidak hanya mudah diakses, tetapi juga selaras dengan nilai, etika, dan prinsip 
keislaman yang mereka anut(Adawiyah et al., 2020). Oleh karena itu, bank syariah perlu 
mengembangkan strategi pelayanan yang lebih responsif dan inovatif, serta melakukan sosialisasi 
terhadap manfaat dan cara penggunaan mobile banking syariah secara konsisten. 
 
2. Edukasi Perbankan 

Edukasi bank syariah merupakan suatu proses sistematis dalam menyampaikan informasi dan 
pemahaman kepada masyarakat mengenai prinsip, mekanisme, dan karakteristik layanan keuangan 
yang dijalankan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Tujuan utama dari proses edukasi ini adalah untuk 
membentuk pemahaman yang komprehensif mengenai sistem ekonomi Islam, khususnya dalam sektor 
perbankan, serta menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mengadopsi layanan keuangan yang 
bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir. Sebagaimana dinyatakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2022), 
literasi keuangan syariah adalah upaya meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 
individu dalam mengelola keuangan melalui produk dan layanan berbasis prinsip syariah. Edukasi ini 
menjadi bagian penting dalam mendukung program inklusi keuangan, sekaligus mendorong 
pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia(Julistia et al., 2021). 

Pendidikan dan penyuluhan tentang perbankan syariah bertujuan untuk memperkuat literasi 
masyarakat terhadap sistem keuangan Islam, mengurangi kesenjangan informasi, serta membangun 
persepsi positif terhadap keberadaan bank syariah sebagai alternatif dari sistem perbankan 
konvensional. Melalui edukasi yang terstruktur, masyarakat diharapkan dapat memahami manfaat 
sosial dan spiritual yang terkandung dalam transaksi syariah, serta mampu membuat keputusan 
keuangan secara bertanggung jawab. Edukasi ini juga memiliki nilai strategis dalam mendorong inklusi 
keuangan di kalangan generasi muda. Mahasiswa, sebagai bagian dari masyarakat intelektual dan calon 
pelaku ekonomi di masa depan, perlu dibekali dengan pemahaman yang benar mengenai prinsip-
prinsip keuangan syariah agar dapat menjadi agen perubahan yang mampu mengembangkan sistem 
ekonomi yang adil dan berkelanjutan(Rizaldy & Pradesyah, 2023). 

Upaya edukasi yang dilakukan oleh bank syariah dan lembaga terkait dapat dilaksanakan melalui 
pendekatan langsung seperti seminar, pelatihan, kampanye keuangan, serta kerja sama dengan lembaga 
pendidikan. Selain itu, pendekatan tidak langsung melalui media digital seperti website, media sosial, 
dan aplikasi edukatif juga semakin penting dalam menjangkau generasi milenial dan Z yang memiliki 
karakteristik digital native. Prasetyo (2021) menyatakan bahwa keberhasilan edukasi tidak hanya 
ditentukan oleh substansi materi yang disampaikan, melainkan juga oleh metode penyampaian dan 
media yang digunakan. Edukasi yang menggunakan pendekatan partisipatif, interaktif, dan kontekstual 
dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa dibandingkan dengan metode 
konvensional satu arah(Wulandari & Pradesyah, 2023). 

Mahasiswa merupakan kelompok sasaran yang strategis dalam pengembangan bank syariah, karena 
selain memiliki akses terhadap informasi akademik, mereka juga memiliki kemampuan berpikir kritis 
dalam mengevaluasi sistem keuangan. Namun, sejumlah studi menunjukkan bahwa meskipun 
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mahasiswa memiliki latar belakang pendidikan yang memadai, tingkat partisipasi mereka dalam 
penggunaan produk perbankan syariah masih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya 
sosialisasi dan edukasi yang mereka terima terkait produk dan layanan bank syariah. Menurut hasil 
penelitian Azizah dan Faturohman (2022), terdapat hubungan positif antara tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep perbankan syariah dan kecenderungan mereka dalam menggunakan 
produk bank syariah. Edukasi yang efektif mampu memperbaiki persepsi, meningkatkan kepercayaan, 
dan menumbuhkan preferensi terhadap produk yang ditawarkan lembaga keuangan syariah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi memiliki peran penting dalam membentuk minat 
mahasiswa terhadap penggunaan layanan perbankan syariah. Peningkatan literasi syariah tidak hanya 
memperkuat daya tarik bank syariah di kalangan akademisi, tetapi juga menjadi langkah preventif 
dalam mencegah kesalahpahaman terhadap prinsip dan praktik ekonomi Islam(Wahyuni et al., 2023). 

Dalam rangka mengukur tingkat efektivitas edukasi bank syariah terhadap minat mahasiswa, 
diperlukan instrumen yang akurat dan relevan. Penyusunan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa indikator utama yang mencerminkan dimensi edukasi 
secara menyeluruh. Adapun indikator yang dapat digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Pengetahuan terhadap Prinsip Syariah 
a. Tingkat pemahaman mahasiswa mengenai larangan riba, gharar, dan maisir. 
b. Pengetahuan tentang tujuan maqashid syariah dalam praktik ekonomi. 

2) Pemahaman atas Produk dan Layanan 
a. Kemampuan membedakan produk bank syariah dan konvensional. 
b. Pengetahuan mengenai jenis produk seperti tabungan mudharabah, pembiayaan 

murabahah, dan deposito mudharabah. 
3) Sumber Informasi 

a. Akses mahasiswa terhadap materi edukatif melalui seminar, media sosial, atau platform 
pembelajaran. 

b. Keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan sosialisasi atau literasi keuangan syariah. 
4) Kualitas Materi Edukasi 

a. Kejelasan dan kemudahan pemahaman isi edukasi yang disampaikan. 
b. Relevansi media yang digunakan dengan kebiasaan belajar mahasiswa (misalnya: infografis, 

video interaktif, media daring). 
5) Frekuensi dan Intensitas Edukasi 

a. Tingkat paparan mahasiswa terhadap informasi bank syariah. 
b. Seberapa sering mahasiswa menerima informasi mengenai prinsip dan produk perbankan 

syariah dari sumber resmi. 
Indikator tersebut dapat diterjemahkan dalam item kuesioner menggunakan skala Likert (misalnya: 

sangat tidak setuju sampai sangat setuju), sehingga dapat dianalisis secara kuantitatif untuk menguji 
hubungan antara variabel edukasi dan minat menggunakan layanan bank syariah. 

 
3. Minat Menggunakan Produk Bank Syariah 

Minat merupakan salah satu komponen psikologis yang menjadi cikal bakal dari suatu perilaku atau 
tindakan yang dilakukan oleh individu. Dalam konteks perilaku konsumen, minat mengacu pada 
dorongan internal yang timbul setelah seseorang menerima informasi atau pengalaman terhadap suatu 
produk atau layanan, dan selanjutnya mengarah pada keputusan untuk menggunakannya. Dalam ranah 
perbankan syariah, minat terhadap produk-produk keuangan syariah memiliki dimensi yang lebih 
kompleks, karena selain dipengaruhi oleh faktor rasional seperti kualitas layanan, juga mencakup 
pertimbangan ideologis dan nilai-nilai keagamaan(Munawaroh et al., 2024). 

Menurut Kotler dan Keller (2016), minat merupakan bagian dari proses keputusan konsumen yang 
terdiri dari kesadaran, pengetahuan, ketertarikan (interest), preferensi, hingga keputusan pembelian. 
Dalam konteks ini, minat bertindak sebagai tahap di mana seseorang menunjukkan kecenderungan 
positif terhadap suatu produk, meskipun belum tentu merealisasikannya dalam tindakan nyata. Dalam 
hubungannya dengan perbankan syariah, minat dapat dimaknai sebagai keinginan individu untuk 
memanfaatkan layanan atau produk yang disediakan oleh bank syariah, seperti tabungan syariah, 
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pembiayaan berbasis akad syariah, maupun layanan digital seperti mobile banking syariah(Saputri & 
Mutia, 2020). 

Minat terhadap produk bank syariah sangat penting untuk dipelajari, khususnya di kalangan 
mahasiswa, karena kelompok ini merupakan representasi dari konsumen masa depan yang akan turut 
memengaruhi keberlangsungan industri keuangan syariah. Selain itu, mahasiswa umumnya berada 
dalam masa transisi menuju kemandirian finansial, sehingga preferensi mereka terhadap jenis layanan 
keuangan tertentu menjadi relevan dalam pengembangan strategi pemasaran bank syariah. 

Beberapa faktor yang memengaruhi minat individu dalam menggunakan produk perbankan syariah 
antara lain(Ismail, 2022): 
1) Pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah 

Pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep ekonomi Islam, seperti larangan riba, 

keadilan dalam transaksi, dan akad-akad syariah, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan seseorang untuk memilih produk bank syariah. Semakin tinggi 

pemahaman individu terhadap nilai-nilai tersebut, maka semakin besar kemungkinan 

mereka memiliki minat untuk menggunakan layanan keuangan syariah. 

2) Persepsi terhadap kemudahan dan kenyamanan layanan 

Layanan yang mudah diakses, ramah pengguna, dan didukung oleh teknologi modern seperti 

mobile banking dan internet banking akan mendorong minat individu terhadap bank syariah. 

Persepsi terhadap kualitas layanan juga berperan penting dalam menumbuhkan rasa percaya dan 

kenyamanan nasabah. 

3) Faktor religiusitas 

Motivasi religius sering kali menjadi dorongan utama dalam pengambilan keputusan penggunaan 

produk syariah. Bagi sebagian besar konsumen Muslim, memilih bank syariah bukan semata-mata 

karena pertimbangan ekonomi, tetapi juga karena keinginan untuk menjalankan ajaran agama 

dalam aspek keuangan. 

4) Pengaruh lingkungan sosial 

Lingkungan keluarga, teman, dan institusi pendidikan turut membentuk persepsi dan sikap 

terhadap bank syariah. Mahasiswa yang berada di lingkungan akademik yang mendukung prinsip-

prinsip syariah cenderung memiliki minat lebih besar terhadap produk-produk syariah. 

5) Efektivitas edukasi dan sosialisasi 

Informasi yang akurat dan mudah dipahami tentang produk dan layanan bank syariah akan 

mempengaruhi ketertarikan individu. Kegiatan sosialisasi seperti seminar, pelatihan, dan kampanye 

literasi keuangan syariah sangat membantu dalam meningkatkan minat. 

Adapun untuk kebutuhan penelitian kuantitatif, minat menggunakan produk bank syariah dapat 
diukur melalui beberapa indikator, yaitu(Sofyan et al., 2023): 

1) Ketertarikan (Interest) 
a) Saya tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang produk-produk bank syariah. 
b) Saya merasa produk bank syariah sesuai dengan kebutuhan saya. 

2) Keinginan (Desire) 
a) Saya ingin membuka rekening atau menggunakan layanan bank syariah. 
b) Saya memiliki keinginan untuk mencoba produk pembiayaan dari bank syariah. 

3) Preferensi (Preference) 
a) Jika diberi pilihan, saya akan memilih bank syariah dibandingkan bank konvensional. 
b) Saya lebih percaya terhadap sistem bank syariah karena sesuai dengan prinsip Islam. 

4) Niat untuk menggunakan (Intention to Use) 
a) Saya berencana menggunakan layanan bank syariah dalam waktu dekat. 
b) Saya berniat menjadikan bank syariah sebagai bank utama saya. 

5) Referensi sosial (Social Endorsement) 
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a) Saya akan merekomendasikan produk bank syariah kepada teman atau keluarga. 
b) Saya percaya bahwa bank syariah merupakan solusi keuangan yang etis dan adil. 

Indikator-indikator tersebut dapat digunakan dalam instrumen penelitian berupa kuesioner dengan 
skala pengukuran Likert (misalnya: sangat setuju sampai sangat tidak setuju), guna mengukur sejauh 
mana tingkat minat responden terhadap produk bank syariah. Dalam penelitian empiris, indikator ini 
juga dapat diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
mencerminkan konstruk minat secara akurat(Khoiri & Munawaroh, 2023). 

Minat merupakan prediktor yang penting dalam model perilaku konsumen, karena memiliki 
hubungan yang erat dengan tindakan aktual. Oleh karena itu, dalam konteks perbankan syariah, 
memahami minat mahasiswa merupakan langkah awal yang strategis untuk mengembangkan loyalitas 
dan memperkuat penetrasi pasar di kalangan generasi muda. Strategi edukasi dan pemasaran bank 
syariah perlu diarahkan pada penguatan dimensi minat ini, agar produk dan layanan yang ditawarkan 
dapat diterima secara lebih luas dan berkelanjutan(Muhammad Radian Syah, Munawaroh, Mutawaqil 
Bilah Tumanggor, Suhaila Husna Samosir, Cita Ayni Putri silalahi, 2022). 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengukur pengaruh 

antara variabel-variabel yang telah ditetapkan secara objektif dan sistematis. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis melalui analisis statistik berbasis data numerik yang 
diperoleh dari kuesioner. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel independen, yaitu layanan mobile banking dan edukasi bank syariah, terhadap 
variabel dependen, yakni minat mahasiswa dalam menggunakan produk bank syariah. Data yang 
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak statistik untuk memperoleh 
hasil yang valid dan reliabel. 

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada seluruh subjek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu dan relevan dengan permasalahan yang dikaji. Dalam konteks ini, populasi yang 
dimaksud adalah seluruh mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara (FAI UMSU) yang berpotensi menjadi pengguna layanan perbankan syariah. Populasi dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa kelompok ini memiliki akses informasi terhadap produk bank syariah 
dan tingkat literasi keuangan yang sedang berkembang. Penentuan populasi yang tepat menjadi dasar 
penting dalam proses pengambilan sampel agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara valid 
terhadap kelompok yang lebih luas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel yang ditentukan 
melalui rumus Slovin. Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 170 mahasiswa, dan tingkat kesalahan 
(margin of error) sebesar 5% (0,05), maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

 
Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 

responden, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena mempertimbangkan kriteria 
tertentu yang relevan dengan topik penelitian. 

Penelitian ini mengunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat, Adapun kerangka pemikiran 
yang dibangun dalam penelitian ini sebgaai berikut :  

 
Gambar.2. Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis merupakan elemen penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai panduan yang jelas. 
Dengan merumuskan hipotesis, peneliti dapat menetapkan arah dan fokus penelitian mereka. Ini 
membantu mereka memahami apa yang ingin diuji dan bagaimana cara melakukannya. 

Hipotesis juga memungkinkan peneliti untuk membuat prediksi tentang hasil yang diharapkan. 
Melalui pengujian hipotesis, mereka bisa menguji teori-teori yang ada dan melihat relevansinya dalam 
konteks tertentu. Selain itu, hipotesis memberikan kerangka kerja yang berguna untuk menganalisis data 
yang dikumpulkan, membantu menentukan apakah data tersebut mendukung atau menolak hipotesis 
yang diajukan. 

Proses pembuatan hipotesis juga mendorong pemikiran kritis. Peneliti dituntut untuk berpikir secara 
logis dan sistematis tentang masalah yang mereka hadapi. Terakhir, hipotesis yang jelas memudahkan 
komunikasi antara peneliti dan pihak lain, membantu menjelaskan tujuan dan pendekatan penelitian. 

Dengan demikian, hipotesis adalah fondasi yang sangat penting dalam proses ilmiah, mendukung 
perencanaan, pelaksanaan, dan interpretasi penelitian. Adapun hipotesis yang ditawarkan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 

 
H0₁ Tidak terdapat pengaruh Layanan M-Banking terhadap minat mahasiswa menggunakan 

produk bank syariah. 
Ha₁ Terdapat pengaruh Layanan M-Banking terhadap minat masyarakat mahasiswa menggunakan 

produk bank syariah. 
 

H0₂ Tidak terdapat pengaruh Edukasi Perbankan terhadap minat mahasiswa menggunakan produk 
bank syariah. 

Ha₂ Terdapat pengaruh Edukasi Perbankan terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank 
syariah. 
 

H0₃ Tidak terdapat pengaruh Layanan M-Banking dan Edukasi Perbankan terhadap minat 
mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 

Ha₃ Terdapat pengaruh Layanan M-Banking dan Edukasi Perbankan terhadap minat mahasiswa 
menggunakan produk bank syariah. 

 

HASIL PENELITIAN 
Dapat diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 

mahasiswa, yang terdiri dari 37 responden laki-laki (30,83%) dan 83 responden perempuan (69,17%). 
Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian berasal dari kalangan 
mahasiswa perempuan, dengan selisih proporsi yang cukup signifikan dibandingkan dengan responden 
laki-laki. Distribusi ini mencerminkan kecenderungan partisipasi perempuan dalam penelitian ini lebih 
tinggi, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tingkat ketertarikan, ketersediaan waktu, atau 
peran perempuan dalam aktivitas akademik yang cukup aktif. Meskipun demikian, komposisi ini tetap 
memberikan representasi yang memadai untuk menggambarkan persepsi mahasiswa secara umum 
terhadap layanan mobile banking, edukasi perbankan syariah, dan minat dalam menggunakan produk 
bank syariah. Analisis berdasarkan jenis kelamin ini juga dapat dijadikan dasar untuk melakukan uji beda 
atau analisis lanjut, guna melihat apakah terdapat perbedaan persepsi atau minat antara responden laki-
laki dan perempuan terhadap penggunaan layanan bank syariah. Adapun tabel dan grafik yang 
diperoleh sebagai berikut : 

 
Tabel.1. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 37 30,83% 

Perempuan 83 69,17% 

Jumlah 120 100% 
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Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen, yaitu layanan mobile banking (X1) dan edukasi perbankan syariah (X2) terhadap minat 
mahasiswa menggunakan produk bank syariah (Y). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel.2. Uji t 

Variabel t Hitung t Tabel Sig. (p-value) Keterangan 

X1 (Layanan Mobile Banking) 3,412 1,980 0,001 Signifikan 

X2 (Edukasi Perbankan) 4,095 1,980 0,000 Signifikan 

Sumber : hasil pengolahan data dengan spss 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t hitung untuk X1 sebesar 3,412 dengan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05, dan t hitung untuk X2 sebesar 4,095 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
kedua variabel independen terbukti berpengaruh secara signifikan secara parsial terhadap minat 
mahasiswa menggunakan produk bank syariah. Artinya, semakin baik layanan mobile banking yang 
disediakan oleh bank syariah dan semakin tinggi tingkat edukasi yang diterima mahasiswa mengenai 
perbankan syariah, maka semakin besar pula kecenderungan mahasiswa untuk menggunakan produk-
produk bank syariah. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel layanan mobile banking (X1) dan edukasi 
perbankan syariah (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel minat mahasiswa (Y). 
Hasil uji F disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel.3. Uji f 

F Hitung F Tabel Sig. (p-value) Keterangan 

29,764 3,07 0,000 Signifikan 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan spss 
 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 29,764 > F tabel 3,07 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa secara simultan, kedua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan produk bank syariah. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel secara bersama-sama. 

Uji R square digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel.4. R_Square 

R R Square Adjusted R² Std. Error 

0,714 0,510 0,503 3,21987 

Sumber : Hasi pengolahan data dengan spss 
 

Nilai R Square sebesar 0,510 menunjukkan bahwa 51,0% variasi minat mahasiswa dalam 
menggunakan produk bank syariah dapat dijelaskan oleh layanan mobile banking dan edukasi 
perbankan syariah. Sementara itu, sisanya sebesar 49,0% dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti 
lingkungan sosial, faktor religiusitas, persepsi terhadap kepercayaan institusi, atau faktor ekonomi 
individu. 
 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Layanan Mobile Banking terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan Produk Bank Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan mobile banking berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa dalam menggunakan produk bank syariah. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji t, di 
mana nilai t hitung sebesar 3,412 dengan signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari batas toleransi 0,05. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas layanan mobile banking yang diberikan oleh 
bank syariah, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk mengakses dan menggunakan produk-
produk bank syariah. 

Mobile banking merupakan inovasi layanan digital yang mempermudah nasabah dalam melakukan 
transaksi keuangan, seperti cek saldo, transfer, pembayaran tagihan, hingga pembukaan rekening secara 
daring. Generasi muda, termasuk mahasiswa, yang cenderung akrab dengan teknologi digital sangat 
mengapresiasi kemudahan ini. Kemudahan akses kapan saja dan di mana saja, user interface yang ramah 
pengguna, serta kecepatan transaksi menjadi aspek penting yang memengaruhi persepsi positif terhadap 
layanan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Prasetyo (2023), yang 
menegaskan bahwa digitalisasi layanan bank, terutama mobile banking, menjadi faktor krusial dalam 
meningkatkan daya tarik bank syariah di kalangan milenial. Mobile banking tidak hanya menawarkan 
efisiensi, tetapi juga membentuk citra modern terhadap bank syariah yang selama ini dianggap 
konservatif. Oleh karena itu, penguatan infrastruktur teknologi informasi dan peningkatan kualitas 
layanan mobile banking menjadi langkah strategis dalam menarik minat generasi muda untuk 
bertransaksi di bank syariah. 

 
Pengaruh Edukasi Perbankan terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan Produk Bank Syariah 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel edukasi perbankan juga terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa. Nilai t hitung sebesar 4,095 dengan tingkat signifikansi 0,000 
mengindikasikan bahwa edukasi perbankan memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap peningkatan 
minat mahasiswa dalam menggunakan produk bank syariah. 

Edukasi perbankan merupakan proses penyampaian informasi, pengetahuan, dan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai prinsip-prinsip dasar, produk, serta keunggulan sistem keuangan syariah. 
Dalam konteks mahasiswa, edukasi menjadi faktor fundamental mengingat belum semua mahasiswa 
memiliki pemahaman memadai terkait sistem perbankan syariah. Melalui kegiatan sosialisasi, seminar, 
literasi digital, atau materi perkuliahan yang terintegrasi, mahasiswa diperkenalkan pada konsep-
konsep seperti larangan riba, akad syariah, sistem bagi hasil, dan manfaat sosial ekonomi dari transaksi 
yang sesuai syariah. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Azizah dan Faturohman (2022), yang 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah secara signifikan mendorong niat dan 
perilaku mahasiswa dalam menggunakan produk bank syariah. Semakin baik pemahaman seseorang 
terhadap nilai-nilai syariah dalam transaksi ekonomi, maka semakin besar pula kemungkinan ia memilih 
produk yang sesuai dengan ajaran agamanya. 

Edukasi tidak hanya mengubah persepsi, tetapi juga berperan dalam menumbuhkan kepercayaan 
terhadap bank syariah. Mahasiswa yang merasa yakin bahwa sistem syariah menjamin keadilan, 
transparansi, dan keberkahan akan memiliki dorongan internal yang lebih kuat untuk menjadi nasabah. 
Oleh karena itu, peran edukatif dari lembaga keuangan syariah, dosen, maupun organisasi mahasiswa 
Islam sangat penting dalam meningkatkan partisipasi generasi muda dalam industri perbankan syariah. 

 
Pengaruh Layanan Mobile Banking dan Edukasi Perbankan secara Simultan terhadap Minat 
Mahasiswa 

Secara simultan, layanan mobile banking dan edukasi perbankan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 29,764 yang lebih besar dari F tabel (3,07), dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi yang 
berarti dalam memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih produk keuangan syariah. 

Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,510 menunjukkan bahwa 51% variasi minat mahasiswa 
dapat dijelaskan oleh variabel layanan mobile banking dan edukasi perbankan. Sisanya sebesar 49% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini, seperti faktor religiusitas, pengaruh 
lingkungan sosial, reputasi bank, atau insentif dan promosi produk. Kombinasi antara layanan digital 
yang unggul dan edukasi yang efektif menciptakan ekosistem kepercayaan dan kenyamanan dalam 
bertransaksi. Mahasiswa tidak hanya merasa dipermudah dalam aspek teknis, tetapi juga merasa yakin 
bahwa keputusan finansial yang mereka ambil selaras dengan prinsip nilai Islam. Strategi 
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pengembangan perbankan syariah di era digital sebaiknya memadukan dua pendekatan ini secara 
seimbang: inovasi layanan dan penyuluhan nilai. 

Selain itu, integrasi mobile banking dengan konten edukatif (misalnya fitur penjelasan akad dalam 
aplikasi, atau artikel edukatif tentang keuangan syariah) dapat memperkuat hubungan antara teknologi 
dan literasi syariah. Strategi ini tidak hanya meningkatkan penggunaan aplikasi, tetapi juga memperkuat 
loyalitas nasabah terhadap lembaga keuangan syariah. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan mobile banking dan 
edukasi perbankan sama-sama berkontribusi dalam meningkatkan minat mahasiswa menggunakan 
produk bank syariah, baik secara parsial maupun simultan. Implikasi praktis dari temuan ini adalah 
pentingnya lembaga perbankan syariah untuk terus meningkatkan kualitas layanan digital serta 
memperluas cakupan edukasi, khususnya kepada generasi muda. Pendekatan yang integratif antara 
teknologi dan pendidikan akan menjadi kunci keberhasilan dalam menarik dan mempertahankan 
nasabah bank syariah di era transformasi digital. 
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